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ABSTRACT  

This study aims to find out how the gross motor skills of children before being given 
traditional games, to find out how the description of children's gross motor skills after 
being given traditional games. The research approach used is a quantitative 
approach with a Quasi Experimental Design research type. The population in this 
study was group B in Nurul Izzah Integrated Islamic Kindergarten. Sampling in this 
research is purposive sampling. The sample in this study were 12 children with 6 
children as the experimental group and 6 children as the control group. Data 
collection techniques used are descriptive statistical analysis and inferential 
analysis. Based on the results of the study, it can be concluded that the gross motor 
skills of children who were treated with traditional games using a game of hide and 
seek in the experimental group were better than the control group. The results of 
data analysis showed that the average increase in the experimental group was 
22,50, while in the control group was 11.83. The test results show the value of sig. 
(2-tailed) 0.000 < 0.05, then H0 is rejected and H1 is accepted. This proves that the 
traditional game of hide and seek has a significant effect on children's gross motor 
skills.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran kemampuan 
motorik kasar anak sebelum diberikan permainan tradisional. Pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi 
Ekperiment Design. Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok B Di Taman 
Kanak-Kanak Islam Terpadu Nurul Izzah. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 12 anak dengan 6 
anak sebagai kelompok eksperimen dan 6 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 
inferensial. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
motorik kasar anak yang diberi perlakuan permainan tradisional menggunakan 
permainan petak umpet pada kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. 
hasil analisis data menunjukan nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar 22,50, 
sedangkan kelompok kontrol sebesar 11,83. Hasil pengujian menunjukkan nilai  sig. 
(2-tailed) 0.000 < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, ini membuktikan permainan 
tradisional petak umpet memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 
kemampuan motorik kasar anak. 
Kata Kunci:  Permainan Tradisional, Kemampuan Motorik Kasar  
 
PENDAHULUAN (Arial, size 12, 1 spasi)  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan inisiatif pembinaan bagi anak 
usia antara nol sampai usia enam tahun yang dilakukan dengan memberikan 
rangsangan pendidikan untuk mendukung tumbuh kembang jasmani dan rohani agar 
anak siap menempuh pendidikan tinggi. (Wanti et al., 2019). Ditambahkan oleh (Nur 
et al., 2017) bahwa Setiap guru, orang tua, dan setiap orang yang mendidik anak 
dianggap membutuhkan pendidikan anak usia dini. Pendidikan adalah hal yang 
sangat penting di zaman sekarang ini. Seiring dengan perkembangan zaman yang 
semakin maju, setiap orang tua menginginkan pertumbuhan dan perkembangan 
anaknya dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sejak anak mulai menduduki 
bangku sekolah. Ketika anak telah dilahirkan ke dunia, orang tua sudah mulai 
mempersiapkan segala sesuatunya demi mendapatkan pendidikan yang terbaik 
untuk sang anak. Pendidikan yang mampu memperhatikan pertumbuhan dan 
perkembangan anak didiknya sesuai dengan tingkat aspek perkembangan anak. 
Terutama kemampuan motorik kasar anak. Untuk itu, anak mulai dipersiapkan 
menduduki bangku sekolah dan mengenyam pendidikan sejak usia dini.  

Pendidikan usia dini sebagaimana yang terdapat dalam Undang-undang 
Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Dari penjabaran tersebut, dapat 
diketahui bahwa anak usia dini merupakan masa yang sangat tepat untuk melakukan 
pendidikan. Karena pada masa ini anak sedang mengalami proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat luar biasa. Anak belum memiliki banyak pengaruh 
negatif dari luar ataupun lingkungannya. Dengan kata lain, orang tua maupun 
pendidik akan lebih mudah mengarahkan anak menjadi lebih baik. Anak usia dini 
merupakan masa yang sangat cemerlang untuk dilakukan dan diberikan pendidikan. 
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Banyak ahli menyebutkan bahwa masa tersebut sebagai masa golden age atau 
masa keemasan yang dimiliki oleh seorang anak. Masa dimana anak memiliki 
potensi yang sangat besar untuk berkembang dan memiliki kemampuan. Pada usia 
dini 90% dari fisik otak seorang anak sudah mulai terbentuk. Pendapat lain 
menyebutkan bahwa sekitar 50% kapabilitas kecerdasan manusia terjadi ketika 
berumur 4 tahun, 80% telah terjadi ketika berumur 8 tahun, dan mulai mencapai titik 
kulminasi ketika anak berumur sekitar 18 tahun. Untuk itu, pada usia golden age ini 
sangat diperlukan stimulasi dari guru tempat di mana anak bersekolah dan juga 
stimulasi dari orangtua serta lingkungan.  

Pendidikan pada anak usia dini perlu mendapat perhatian serius bagi seluruh 
elemen masyarakat terlebih yang sering terlibat langsung dengan anak yaitu orang 
tua dan guru. Oleh karena itu pembinaan ataupun pendidikan sudah sepatutnya 
dilaksanakan baik dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hidayani, (2006:14) 
menyatakan bahwa berdasarkan tinjauan secara psikologi dan ilmu pendidikan, 
masa usia dini merupakan masa peletak dasar atau fondasi awal bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Pada masa ini anak berada pada situasi peka menerima 
rangsangan‐rangsangan dari luar.Apabila anak mendapat stimulus‐stimulus yang 
baik dan sesuai dengan tingkat perkembangan, maka kemampuan anak dapat 
berkembang secara optimal. Beberapa aspek permulaan itu muncul dalam proses 
pertumbuhan. Salah satu aspek perkembangan anak yang sangat penting untuk 
diperhatikan adalah perkembangan motoric kasar karena perkembangan ini 
berpengaruh terhadap aspek perkembangan yang lain 

Periode emas ini sekaligus merupakan periode kritis bagi sang anak di mana 
perkembangan yang didapatkan pada usia dini akan sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan pada periode berikutnya hingga masa dewasanya. Periode emas ini 
hanya datang sekali dan tidak dapat ditunda kehadirannya . Hal inilah yang 
tampaknya masih banyak disia-siakan oleh sebagian besar orangtua dan 
masyarakat. Akibatnya, akan berdampak pada kesiapan anak dalam memasuki 
jenjang persekolahan.  

Anak-anak mengalami masa perkembangan pesat di tahun-tahun awal 
mereka. Selain itu, ini adalah waktu yang ideal untuk membangun dasar bagi 
perkembangan kognitif, fisik, verbal, sosioemosional, moral, dan artistik anak-anak. 
Intinya, setiap anak memiliki tingkat kecerdasannya masing-masing. Komponen 
motor perlu dikembangkan dengan baik (Nurlailah et al., 2022) 

Rentang usia 4-6 tahun anak sudah mulai dipersiapkan untuk mulai 
mendapatkan pendidikan di bangku sekolah. Proses pendidikan bagi anak usia 4-6 
tahun secara formal dapat ditempuh di Taman Kanak-kanak (TK) atau Raudhatul 
Athfal (RA). Lembaga pendidikan ini ditujukan untuk melaksanakan suatu proses 
pembelajaran agar anak dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya 
sejak dini. Melalui proses pembelajaran sejak usia dini, diharapkan anak dapat 
memperoleh rangsangan-rangsangan moral agama, fisik-motorik, kognitif, 
sosialemosional, bahasa, dan seni sesuai dengan tingkat usianya.  

Salah satu dari enam aspek perkembangan yang penting bagi anak usia dini 
adalah kemampuan motorik kasar. Seringkali anak-anak ketika berada di dalam 
kelas mereka senang berlari-lari, berjalan-jalan, dan melompat-lompat. Banyak yang 
tidak menyadari bahwa dalam aktivitas-aktivitas itu keterampilan motorik kasar lebih 
berperan ketimbang aktivitas bergerak yang sederhana. 
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Hurlock menjelaskan kemampuan motorik kasar sebagai pengendalian 
gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, 
dan spinal cord, yaitu kemampuan yang diperlukan sejak usia balita sebagai bagian 
dari pertumbuhan dan perkembangan anak. Hampir semua anak berusia 2 tahun 
sudah dapat berjalan, berdiri, duduk, menendang, naik-turun tangga, berlari dan 
melompat. Kemampuan motorik kasar dibangun dari semua usia balita dan akan 
semakin meningkat dengan baik seiring bertambahnya usia hingga dewasa. (Imas 
Kurniasih, 2009) 

Perkembangan fisik motorik adalah aspek perkembangan yang penting di 
awal kehidupan masa kanak‐kanak.Dalam perkembangan ini kapasitas fisik baru 
yang dihasilkan dari pertumbuhan aktual anak saling mempengaruhi dengan 
keterampilan‐ keterampilan yang berkembang dari pengalaman dan latihan. Oleh 
karena itu maka aspek motorik kasar anak usia dini sangat perlu untuk 
dikembangkan karena anak membutuhkan untuk bergerak dan menguasai gerakan. 
Jika anak memiliki kemampuan motorik kasar yang baik maka ia akan memiliki rasa 
percaya diri untuk bermain bersama teman sebayanya. Sementara bermain dengan 
teman sebaya juga dapat mengembangkan sikap kooperatif terhadap teman. 

(Farida, 2016) mengatakan bahwa motoric merupakan koordinasi aktivitas 
saraf, otak, dan kartu spiral untuk mengatur gerakan tubuh. Tindakan terkoordinasi 
dari otot dan pusat saraf dikenal sebagai motorik. Refleks dan perilaku yang telah 
hadir sejak lahir adalah apa yang menyebabkan gerakan. Keterampilan motorik 
kasar dan pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini saling terkait erat. 
Kemampuan fisik yang baik akan menunjang kemampuan motoric kasar maupun 
motoric halus anak (Bejerot et al., 2022). Motoric kasar merupakan keterampilan 
yang melibatkan aktivitas otot besar seperti tangan seseorang untuk bergerak dan 
berjalan. Motoric kasar adalah suatu keampuan mengkoordinasi Gerakan otot-otot 
besar, yaitu berupa tangan, kaki, dan seluruh anggota tubuh (Magistro et al., 2022).  

(M. Fadillah, 2014) Beberapa cara dapat mengoptimalkan kemampuan 
motorik kasar anak usia dini, yaitu melalui aktivitas bermain seperti bermain bola, 
menari, olahraga, bermain peran, dan senam. Peningkatan kemampuan gerak anak 
dapat terjadi seiring dengan meningkatnya kemampuan koordinasi antara mata, 
tangan, dan kaki. Gerakan akan berkembang lebih optimal apabila anak memiliki 
kesempatan yang cukup besar untuk melakukan aktivitas fisik yang melibatkan 
seluruh bagian anggota tubuh. Sehingga, agar fisik motorik anak dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik, anak di Taman Kanak-kanak memerlukan aktivitas fisik 
yang berupa permainan yang bersifat memacu penggunaan otot-otot besar, memberi 
kesempatan untuk mencoba, mengembangkan sikap kerjasama dengan teman 
sebaya, serta menggunakan sarana bermain yang bervariasi. Upaya tersebut untuk 
memaksimalkan kemampuan gerak menjadi sebuah tolak ukur bagi orang tua dan 
guru agar kemampuan fisik anak yang semula dimulai dari gerakan yang sederhana 
menjadi gerakan yang lebih baik. Dengan meningkatnya gerakan motorik kasar anak 
maka akan berdampak pada perkembangan yang lainnya karena bagaimanapun 
perkembangan atau kemampuan gerak akan berkaitan dengan perkembangan 
lainnya dalam tugas kemampuan motorik kasar anak.  

Kemampuan motorik kasar dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain. 
Sebagai salah satu contoh, bisa diamati pada anak yang lari berkejar-kejaran untuk 
menangkap temannya. Pada awalnya mereka belum terampil untuk berlari, tetapi 
dengan bermain kejar-kejaran, maka anak berminat untuk melakukannya menjadi 
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lebih terampil. Hal yang sesederhana ini dapat membuat kemampuan motorik kasar 
anak dapat berkembang dan terus meningkat. 

Menurut (Rohma Saputri et al., 2017) Kemampuan anak untuk melakukan 
gerakan fisik, seperti yang melibatkan otot besar dan sistem saraf, adalah tanda 
perkembangan motorik kasar anak usia dini. Keterampilan motorik anak matang 
sesuai dengan usianya, dan kemampuan yang sudah mereka miliki untuk 
mengontrol proses tubuh juga akan matang seiring bertambahnya usia dan 
kematangan saraf.. Motorik merupakan perkembangan pendendalian Gerakan tubuh 
melalui gerkan yang terkoordinasi antara susunan syaraf, otot, dan spinal cord yang 
dipengaruhi oleh kematangan anak (Gelisli & Yazici, 2015) 

Anak usia dini memiliki kekuatan fisik yang mulai berkembang, energi mereka 
seolah‐olah tiada habisnya, tapi sayang banyak orang tua, pembimbing dan guru 
mengabaikan karakteristik ini. Seringkali perkembangan motorik anak   diabaikan, 
perspektif orang tua menganggap bahwa kognitiflah yang paling penting, sehingga 
kegiatan anak yang melibatkan otot‐otot besar tidak mendapat perhatian. Kebutuhan 
anak untuk bermain bersama teman di luar ruangan terbuka seperti berlari, 
melompat dan lain‐lain juga tidak terpenuhi, padahal kegiatan ini berpengaruh pada 
perkembangan motorik kasar anak. Sementara perkembangan motorik kasar 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam   perkembangan    aspek lainnya. 
Jika perkembangan motorik kasar terhambat maka akan menghambat pada 
perkembangan lainnya. Oleh karena itu penting dilakukan proses pembelajaran yang 
dapat meningkatan kemampuan anak dalam bergerak yaitu aspek motorik kasar.  

Perkembangan motoric anak dapat distimulus dengan berbagai macam 
model dan cara. Hal ini penting untuk dilakukan mengingat perkembangan motoric 
akan mempengaruhi aktivitas dasar manusia (Putri et al., 2021) .(Hidayatul et al., 
2014) menjelaskan bahwa motoric kasar adalah tindakan fisik yang melibatkan 
penggunaan otot yang kuat, atau sebagian besar atau semua anggota badan, 
tergantung pada tahap perkembangan anak. Proses kapasitas anak untuk bergerak 
tumbuh dan berkembang dikenal sebagai perkembangan motorik. Pada dasarnya, 
saraf, otot, dan kapasitas kognitif anak matang saat mereka melakukan 
perkembangan ini. Setiap gerakan, tidak peduli seberapa kecil, adalah konsekuensi 
dari pola interaksi yang rumit antara banyak sistem tubuh dan bagian di bawah 
pengawasan otak (Romlah, 2017).  

Menurut (Romlah, 2017) Kemampuan untuk melakukan dan mengendalikan 
gerakan tubuh dan anggotanya secara lebih efektif harus ditingkatkan melalui latihan 
pada motorik kasar dan keterampilan motorik halus, yang meliputi kegiatan untuk 
melatih koordinasi mata dan tangan, melatih konsentrasi, mengoordinasikan indera 
dan anggota badan, dan melatih kepercayaan diri. Bagi anak TK, perkembangan 
motorik kasar sangat penting karena mempengaruhi proses perkembangan lainnya. 
Ketika seorang anak muda menunjukkan koordinasi dan keseimbangan tingkat 
orang dewasa, keterampilan motorik kasar diciptakan (Suparti & Susanti, 2017). 
Koordinasi bagian yang cukup besar dari tubuh anak diperlukan untuk 
pengembangan keterampilan motorik kasar. Melatih anak untuk melompat, 
memanjat, berlari, berjinjit, berjalan, dan kegiatan lainnya dapat membantu 
mengembangkan keterampilan motorik kasar mereka. Seperti yang kita tahu masa 
ini sudah jarang terlihat anak-anak bermain di halaman rumahnya maupun sekolah 
dengan permainan tradisional seperti lompat tali, engklek, petak umpet, congklak, 
bola bekel, kelereng dan sebagainya (Witasari & Wiyani, 2020). Anak-anak mungkin 
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secara keliru percaya bahwa game ini sudah ketinggalan zaman dan tidak layak 
untuk digunakan di masa sekarang karena mereka tidak menyadari efek baiknya. 
Mereka percaya bahwa jika mereka bermain video game online atau di perangkat, 
mereka akan tampak sangat keren. Tanpa mempertimbangkan konsekuensi dari 
menghabiskan terlalu banyak waktu menggunakan perangkat mereka. (Andrianie & 
Yuniati, 2016) 

Bermain bagi anak usia dini sangat penting untuk perkembangan anak, 
menjadikannya persyaratan utama. Pendidikan dini harus selalu menyenangkan dan 
terarah. Anak-anak dapat belajar banyak melalui bermain. Bermain adalah kegiatan 
yang dilakukan seseorang untuk kesenangan tanpa memikirkan hasilnya. Menurut 
beberapa psikolog, bermain memiliki dampak signifikan pada bagaimana jiwa anak 
berkembang. (Cendana & Suryana, 2021) 

Di era modern seperti yang saat ini sedang terjadi, kita membutuhkan 
kegiatan yang bisa mestimulasi pekembangan motoric anak karena mengingat di 
zaman modern sekarang lebih dominan dalam hal yang instan. Seperti misalnya 
memberikan permainan kepada anak yang melibatkan otot-ototnya sehingga 
perkembangan motoriknya berkembang. Menurut (Suparti & Susanti, 2017) Tidak 
mungkin memisahkan permainan dari kenyataan anak-anak. Dunia seorang anak 
adalah salah satu permainan. Anak-anak dapat mengembangkan berbagai bidang 
perkembangannya melalui bermain, termasuk aspek fisik, sosial, kognitif, dan 
motorik. Bermain game yang, antara lain, mendorong penggunaan keterampilan 
motorik kasar dan halus anak dapat membantu anak mengembangkan karakteristik 
ini. (Fauziah & Hastuti, 2019). Dalam studi kali ini, diberikan kegatan sebuah 
permainan tradisional untuk tujuan meningkatkan perkembangan motoric kasar pada 
anak.  

Di era globalisasi seperti sekarang ini kecanggihan hasil teknologi seakan 
menjadi solusi utama bagi orang tua dalam memfasilitasi anak mereka untuk mengisi 
kegiatan anak. Orang tua lebih memberikan kesempatan bermain di dalam rumah 
dengan    berbagai fasilitas hasil kecanggihan teknologi seperti plastation, computer, 
televisi dll. Dengan adanya sarana teknologi    yang ada maka anak akan cenderung 
duduk manis menikmati sarana yang ada tanpa memperdulikan orang lain.   
Sementara itu sikap anak yang tidak memperdulikan orang lain sebagai akibat 
kurangnya kesempatan untuk melakukan interaksi dengan orang lain dan teman 
sebaya berdampak pada minimnya sikap kooperatif anak, pola interaksi anak usia 
dini yang yang tidak berjalan dengan baik, jika dipertahankan dari waktu ke waktu 
maka prospek kesuksesan hidup di masa depan akan melemah. Oleh karena itu 
pergaulan dengan teman sebaya mulai memegang peranan penting dalam 
perkembangan sosial anak usia dini. 

Menurut (Roostin & Aprilianti, 2018) Permainan tradisional adalah jenis cerita 
rakyat yang diturunkan dari generasi ke generasi dan secara spontan berkembang 
di beberapa peradaban tradisional. Karena itu, asal usul dan identitas para penemu 
permainan tradisional seringkali tidak jelas. Dengan anak berlarian, memantul, 
menggerakkan tubuhnya, memproses pikiran, dan bermain bersama, permainan 
tradisional dapat melatih keterampilan motorik kasar anak, keterampilan motorik 
halus, moral, keterampilan sosial, bahasa, dan emsoi (Sandra et al., 2016) 

Permainan tradisional adalah permainan anak-anak yang terbuat dari bahan 
dasar dan berdasarkan karakteristik budaya kehidupan masyarakat dianggap 
sebagai permainan tradisional. Permainan tradisional, kadang-kadang disebut 
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sebagai permainan rakyat, adalah bentuk rekreasi yang berfungsi sebagai sarana 
untuk menumbuhkan kenyamanan sosial dan hubungan serta hiburan diri. 
(Asmawati, 2015). Permainan tradisional yang diterapkan pada studi kali ini adalah 
permainan lompat tali dan permainan petak umpet di tiap pertemuan. Ditambahkan 
oleh (Haris, 2016) Tidak sulit untuk membuat game klasik yang berfungsi sebagai 
platform yang menyenangkan untuk pendidikan moral. Orang tua perlu bersabar dan 
serius tentang hal itu. Kegiatan yang menarik minat anak-anak juga dapat dibuat oleh 
orang tua. 

Menurut (Febriani, 2016) Permainan karet gelang yang dikenal sebagai 
"lompat tali" cukup populer pada tahun 1970-an dan 1980-an. Dengan cepat menjadi 
kegiatan favorit untuk dilakukan di rumah dan di sekolah setelah mandi di sore hari. 
Permainan lompat tali adalah kegiatan melompat dengan tali yang terbuat dari karet 
yang telah dirajut menjadi panjang untuk bertindak sebagai penghalang. Siswa 
ditawari kegiatan lompat tali untuk membantu otot kaki mereka bekerja lebih efektif. 
Sebagai hasil dari permainan, otot-otot kaki siswa akan berubah (Putri et al., 2021). 
Sedangkan, Permainan petak umpet adalah permainan minimal dua orang dapat 
memainkan permainan pencarian dan sembunyikan yang dikenal sebagai "petak 
umpet," yang biasanya dilakukan di luar. Petak umpet adalah permainan yang 
bermanfaat bagi pertumbuhan anak dan upaya untuk meningkatkan 
kemampuannya.. Menurut (Boysen et al., 2022) Ada dua jenis permainan petak 
umpet: asen, atau permainan petak umpet umum, dan permainan galipong. 
Perbedaan alat permainan membuat permainan asen dan galipong menjadi variasi 
pada permainan tersembunyi atau petak umpet. (Sari et al., 2020) 

Pengembangan motorik pada anak kiranya harus dilakukan secara efektif. 
Maka dari itu pemberian stimulus yang tepat dibutuhkan dalam mendukung 
perkembangan keterampilan motorik anak, melakukan kegiatan yang dapat memicu 
keterampilan anak dalam menggunakan anggota gerak untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki, dimana hal itu dapat dilakukan melalui kegiatan permainan 
tradisional pada anak (Haris, 2016) 

Sujiono (2011) mengemukakan bahwa terdapat unsur-unsur dalam 
keterampilan motorik kasar. Unsur-unsur yang dimaksud yaitu: kekuatan (strength), 
daya tahan (endurance), kecepatan, kelincahan (agility), kelenturan (fleksibility), 
koordinasi, ketepatan, dan kese-imbangan. Menurut Wati et al., (2017) keterampilan 
motorik kasar pada usia 5 tahun yaitu sebagai berikut: (1) dapat memulai, berbalik, 
dan berhenti secara efektif dalam permainan, (2) dapat melompat dan berlari dengan 
jarak lompatan 28-36 inci, (3) dapat menuruni tangga panjang dengan satu kaki 
secara berulang tanpa bantuan, dan (4) dapat melompat sampai 16 kaki dengan 
mudah. 

Sejalan dengan pendapat (Saripudin, 2019) bahwa perkembangan 
keterampilan motorik merupakan faktor yang penting bagi perkembangan pribadi 
secara keseluruhan. Hurlock (1978) mencatat beberapa alasan tentang fungsi 
perkembangan motorik bagi konstelasi perkembangan individu, yaitu: Melalui 
keterampilan, motorik anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh perasaan 
senang, seperti anak merasa senang dengan memiliki keterampilan memainkan 
boneka, melempar, dan menangkap bola atau memainkan alat-alat permainan. 
Melalui keterampilan, motorik anak dapat beranjak dari kondisi “helplessness” (tidak 
berdaya) pada bulan-bulan pertama kehidupannya, kek kondisi yang independence” 
(bebas, tidak bergantung). Anak dapat bergerak dari satu tempat ke tempat lain dan 
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dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini akan menunjang perkembangan “self 
confidence” (rasa percaya diri). 

Melalui motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 
sekolah (school adjustment). Pada usia pra sekolah (Taman Kanak-kanak) atau usia 
kelas-kelas awal Sekolah Dasar, anak sudah dapat dilatih menulis, menggambar, 
melukis, dan baris berbaris. Melalui perkembangan motorik yang normal 
memungkinkan anak dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, 
sedangkan yang tidak normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul dengan 
teman sebayanya bahkan dia akan terkucil atau menjadi anak yang fringer 
(terpinggirkan).  

Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdiknas, 2008) menjabarkan 
fungsi pengembangan motorik sebagai berikut : 1) Melatih kelenturan otot jari dan 
tangan, 2) Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik motorik, rohani dan 
kesehatan anak, 3) Membentuk, membangun dan memperkuat tubuh anak, 4) 
Melatih keterampilan atau ketangkasan gerak dan berpikir anak, 5) Meningkatkan 
perkembangan emosional anak, 6) Meningkatkan perkembangan sosial anak, 7) 
menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat kesehatan pribadi. 
Banyak ahli yang menjelaskan tentang pentingnya meningkatkan perkembangan 
motorik anak usia dini yakni dalam mengembangkan fisiologis anak, memacu 
perkembangan sosial emosional anak serta meningkatkan kemampuan kognitif anak 
usia dini. Peran kemampuan motorik untuk perkembangan fisiologis anak yakni Anak 
bergerak atau berolahrga akan menjaga anak agar tidak mendapat masalah dengan 
jantungnya karena sering dan rutinnya anak bergerak dengan cara berolahraga 
maka kegiatan tersebut juga menstimulasi semua proses fisiologis anak seperti 
peningkatan sirkulasi darah dan pernapasannya. Kegiatan motorik kasar anak 
merupakan awal anak mulai kenal kegiatan berolahraga. Jika anak terbiasa 
berolahraga mulai ia kecil maka hal itu akan berakibat baik untuk pembentukan 
postur tubuh anak kemudian. Selain itu, kegiatan berolahraga atau bergerak akan 
membuat tulang dan otot anak bertambah kuat. 

Peningkatan keterampilan motorik kasar dapat ditingkatkan melalui kegiatan 
bermain. Bermain merupakan pekerjaan anak-anak, dan memberikan kontribusi 
kepada seluruh ranah perkembangan. Melaui bermain anak-anak merangsang indra, 
belajar bagaimana meng-gunakan otot mereka, meng-koordinasikan pandangan dan 
gerakan, melatih kontrol terhadap seluruh tubuh mereka dan mendapatkan 
keterampilan baru.  

Frobel dalam Allen & Allen, (2017) lebih menekankan pentingnya bermain 
dalam belajar karena berdasarkan pengalamannya sebagai guru, dia menyadari 
bahwa kegiatan bermain maupun mainan yang dinikmati dapat digunakan untuk 
menarik perhatian serta mengembangkan pengetahuan mereka. Jadi Plato, 
Aristoteles dan Frobel menganggap bermain sebagai kegiatan yang mempunyai nilai 
praktis. Artinya bermain digunakan sebagai media untuk meningkatkan keterampilan 
dan kemampuan tertentu pada anak. Permainan yang relevan dengan 
perkembangan anak dan upaya untuk meningkatkan keterampilannya adalah petak 
umpet. 

Menurut (Muhajirin & Andriana, 2022a) Anak usia dini adalah anak yang 
sangat menyukai kegiatan bermain . Sebab di usia ini anak akan mengembangkan 
kreativitasnya dengan unik. Anak yang dimaksud adalah anak dengan usia 
pertumbuhan mulai dari 0 hingga 6 tahun. Di usia inilah anak akan mengeksplorasi 
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berbagai hal dengan sangat pesat. Pada prosesnya anak-anak juga membutuhkan 
partner atau teman untuk mengembangkan potensinya. Sama halnya ketika anak 
bermain. Baik yang dimainkan adalah permainan modern maupun permainan 
tradisional. 

Berdasarkan masalah perkembangan kemampuan motoric kasar anak yang 
terjadi dan dijelaskan dalam penelitian ini, maka dilakukan penelitian dengan 
kegiatan bermain lompat tali untuk anak usia dini untuk meningkatkan indikator yang 
sesuai dengan permasalahan yang telah di teliti pada observasi awal yaitu mainkan 
permainan fisik sesuai aturan, lakukan gerakan tubuh yang terkoordinasi untuk 
melatih fleksibilitas, keseimbangan, dan kelincahan, serta mampu memanfaatkan 
tangan kanan dan kiri dengan cekatan. 

Dijelaskan oleh (Muhajirin & Andriana, 2022b) bahwa berdasarkan rendahnya 
keterampilan motorik kasar anak menunjukkan adanya kesenjangan antara dunia 
pedidikan dengan kondisi lapangan. Rendahnya keterampilan motorik kasar anak 
bisa dipengaruhi oleh bebebrapa faktor salah satunya pengguaan media 
pembelajaran. Oleh karena itu perlu diterapkan media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak, salah satunya dengan menggunkan 
permainan petak umpet. Kelebihan dari petak umpet adalah memberi kegembiraan 
pada anak, meningkatkan ketahan otot kaki, mengajarkan kedesiplinan untuk 
memahami aturan permainan dan mengembangkan kecerdasan logika anak. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Seriati dalam Ruslin (2012:43), permainan tradisional atau 
permainan rakyat adalah suatu bentuk permainan yang pada saat ini, sudah mulai 
ditinggalkan oleh anak-anak, bahkan dikatakan permainan ini sudah sangat jarang 
dimainkan oleh anak-anak baik di pedesaan apalagi diperkotaan.Permainan 
tradisional petak umpet dapat dimainkan oleh tiga orang anak atau lebih, dan 
bertempat di mana saja, asalkan ada tempat untuk bersembunyi, selain itu tidak 
membutuhkan biaya, dan dapat dimainkan oleh anak laki-laki dan perempuan. 

Pendapat Yunus dalam (Saputri, 2021) menjelaskan bahwa permainan 
tradisional adalah ‘suatu hasil budaya masyarakat, yang berasal dari zaman yang 
sangat tua, yang telah tumbuh dan hidup hingga sekarang, dengan masyarakat 
pendukungnya yang terdiri atas tua muda, laki atau perempuan, kaya miskin, rakyat 
bangsawan, dengan tiada bedanya. Permainan adalah salahsatu unsur penting 
dalam kehidupan manusia terutama anak, karena dapat berpengaruh terhadap 
perkembangan dan pertumbuhannya. Anak akan memiliki paparan lingkungan sosial 
budaya, sosial ekonomi, dan fisik yang sehat, yang sangat bermanfaat untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa, berpikir, berperilaku, bersosialisasi, bekerja, 
dan keterampilan lainnya untuk belajar mengenali dan menyelidiki lingkungan 
mereka. Permainan tradisional termasuk permainan yang dapat mengembangkan 
otak dan berpengaruh pada fisik anak juga memiliki filosofi yang cukup kuat karena 
merupakan warisan dari nenek moyang yang perlu di lestarikan sebagai bentuk 
kecintaan terhadap budaya dan kearifan lokal.(Safitri et al., 2023) 

Permainan tradisional sebagai sarana untuk memperkenalkan anak-anak 
terhadap nilai budaya dan norma sosial yang dibutuhkan dalam mengadakan 
hubungan atau kontak sosial dalam masyarakat. Bentuk bentuk pemainan lebih 
mengarah ke dalam kelompok dimana anak membutuhkan teman-temannya dalam 
melakukan permainan sehingga penyesuaian sosial anak dengan teman-temannya 
akan terlihat dengan jelas. Macam-macam permainan tradisional, seperti tarik 
tambang, tali merdeka (lompat tali), bola kasti, segengge/bentengan (gobak sodor), 
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dokan, kelereng, layang-layang, boi, ogo, peneke (petak umpet) dan lainlain dan 
setiap daerah mempunyai sebutan yang khas untuk setiap jenis permainan 
tradisional. Sementara permainan modern sebagian besar dimainkan secara 
individual. Sekalipun dimainkan oleh dua anak, penyesuaian sosial anak dengan 
temannya tidak terlalu terlihat. Permainan modern antara lain permainan yang 
terdapat dalam play station, pemainan yang bisa di-download melalui internet 
maupun di-instal melalui compact disc (CD), handphone, laptop dan komputer. 

Menurut (Hananta & Mas’udah, 2015) mengatakan bahwa permainan petak 
umpet merupakan permainan yang menyenangkan bagi anak yang dapat dimainkan 
dengan cara mencari temantemannya yang bersembunyi. Lebih lanjut Achroni (2012 
: 69) menyebutkan bahwa manfaat permainan petak umpet ialah untuk melatih 
ingatan anak, melatih ketelitian anak saat bermain, mengembangkan kemampuan 
kognitif anak dalam berhitung, mengembangkan kemampuan motorik kasar anak, 
mengembangkan kemampuan sosial emosional anak dalam hal melatih anak untuk 
mau bermain bersama dengan orang lain, melatih kerjasama anak dalam hal 
bersedia untuk membantu sesama teman, serta dapat memberikan kegembiraan 
pada anak. Digunakannya permainan petak umpet ini dalam suatu pembelajaran 
karena permainan ini menarik dan menyenangkan sehingga anak tertarik dalam 
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. 

Petak umpet atau dalam bahasa Inggris disebut hide and seek adalah salah 
satu permainan tradisonal anak-anak yang sudah sangat terkenal. Selain di 
Indonesia, permainan ini juga sangat digemari oleh anak- anak di luar negeri 
(Agustin, 2017). Menurut Achroni (Agustin, 2017) mengatakan bahwa “permainan 
petak umpet merupakan permainan yang menyenangkan bagi anak yang dapat 
dimainkan dengan cara mencari teman-temannya yang bersembunyi”. Selanjutnya 
Wahyuni (2009) mendefinisikan “petak umpet adalah sejenis permainan cari dan 
sembunyi yang bisa dimainkan minimal 2 oang yang umumnya berada diluar ruang. 
Dalam permainan, ada dua peran, yaitu si kucing dan yang bersembunyi. Si kucing 
ini berperan mencari teman-temannya yang bersembunyi. Permainan selesai 
setelah semua teman ditemukan. Dan yang pertama ditemukan yang menjadi kucing 
berikutnya”. Maka dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional petak umpet 
adalah permainan yang sudah ada sejak jaman dahulu yang merupakan warisan 
turun temurun dari satu generasi ke generasi selanjutnya dan sering dimainkan oleh 
anak-anak untuk memperoleh kesenangan yang dimainkan oleh dua atau lebih 
orang anak tidak memerlukan alat dalam permainannya hanya memanfaatkan 
lingkungan di sekitarnya untuk bersembunyi.(Mbadhi, 2018) 

Adapun Menurut Askalin (2013:13) mengatakan bahwa pengertian permainan 
Petak Umpet adalah: “adalah Permainan yang populer di kalangan anak-anak di 
indonesia, Permainan ini tidak bisa dilakukan seorang diri, Permainan ini 
membutuhkan banyak orang minimal 4 atau 5 orang”. Sedangkan menurut Wardani 
(2010: 10) mengatakan bahwa “Permainan Petak Umpet merupakan salah satu 
permainan yang sangat populer di tengah masyarakat- tentunya untuk anak-anak”. 
(Laini, 2020). Permainan petak umpet merupakan salah satu bentuk permainan 
edukatif. Diduga dapat membantu gerakan menstimulasi keterampilan motorik kasar 
anak usia dini. Cara bermain petak umpet yaitu mencari dan bersembunyi, dapat 
dilakukan minimal 2 orang. Pelaksanaan umumnya berada di luar ruangan. 

Petak umpet adalah salahsatu permainan tradisional anak Indonesia. Di balik 
kesederhanaan bermain petak umpet, ternyata tersimpan filosofi yang cukup dalam. 
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Permainan ini mengajarkan strategi, kedisiplinan dan memiliki makna tentang 
kehidupan dunia juga kehidupan setelah kematian. Dengan adanya filosofi yang kuat 
dalam setiap permainan tradisional menjadikan permainan tradisional selain memiliki 
nilai budaya tetapi juga memiliki makna yang berhubungan dengan kehidpan sehari-
hari sehingga dapat di anggap nilai moral. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada bulan September 
2021 di Kelompok B Taman Kanak-Kanak Islam Nurul Izzah Pallanga di peroleh data 
terhadap anak yang berjumlah 28 anak, yang terdiri dari 7 orang anak laki-laki dan 
21 orang anak perempuan. Dari observasi yang dilakukan pengembangan motorik 
kasar anak sangat terbatas dan pengarahannya kurang terprogram sehingga 
perkembangan motorik kasar anak hanya berkembang secara alami pada diri anak 
tersebut, terutama dalam koordinasi antara otot-otot besar pada anak (Alvan et al., 
2021). Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya stimulasi dalam mengembangkan 
motorik kasar dan kurang tersedianya media yang lengkap untuk menunjang 
perkembangan motorik kasar anak. 

Pengembangan motorik pada anak kiranya harus dilakukan secara efektif. 
Maka dari itu pemberian stimulus yang tepat dibutuhkan dalam mendukung 
perkembangan keterampilan motorik anak, melakukan kegiatan yang dapat memicu 
keterampilan anak dalam menggunakan anggota gerak untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki, dimana hal itu dapat dilakukan melalui kegiatan permainan 
tradisional pada anak (Komala & Windarsih, 2016) 

(Saputri, 2021) Seiring dengan pertumbuhan fisik yang beranjak matang, 
maka keterampilan motorik anak sudah terkoordinasi dengan baik. Sehingga setiap 
gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan atau minatnya. Anak cenderung 
menunjukkan gerakangerakan yang cukup gesit dan lincah dalam semua aspek yang 
dilakukan.  

Kenyataan di lapangan, beberapa lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, upaya 
untuk menstimulus aspek perkembangan fisik anak usia dini lebih banyak difokuskan 
pada keterampilan motorik halus, sedangkan motorik kasar belum banyak mendapat 
perhatian, contohnya anak sering kali dilatih menulis di atas kertas dibandingkan 
bermain permainan tradisional bersama guru di lapangan. Walaupun media 
permainan tersebut murah dan mudah menggunakannya dengan memanfaatkan 
benda disekitar seperti pemanfaatan pohon ataupun tanaman lainnya pada saat 
mencari tempat persembunyian dalam permainan tradisional (petak umpet) 

Dengan melihat beberapa masalah yang terjadi, disimpulkan tujuan yang 
ingin dicapai yaitu untuk mengetahui gambaran permainan tradisional dalam 
Kemampuan motorik kasar di kelompok B Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Nurul 
Izzah sebelum diberikan permainan tradisional, untuk mengetahui gambaran 
kemampuan motorik kasar  di kelompok B Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Nurul 
Izzah setelah diberikan permainan tradisional, dan untuk mengetahui Apakah ada 
pengaruh kegiatan permainan tradisional dalam pengembangan motorik kasar anak 
di kelompok B Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Nurul Izzah. Selain itu tujuan 
dilakukannya sesuai dengan indikator yang ingin dicapai diharapkan anak dapat 
melompat menggunakan dua kaki dan satu kaki pada permainan lompat tali, anak 
dapat menyeimbangkan tubuh saat berlari pada permainan petak umpet, anak 
mampu bermain petak umpet sesuai aturan, anak mampu bermain lompat tali sesuai 
aturan, anak mampu menggunakan tangan kanan dan kiri saat memegang tali dan 
anak mampu menekuk tangan kanan dan kiri pada saat memutar tali. Dengan hasil 
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penelitian yang didapatkan yaitu “Ada pengaruh Permainan Tradisional Terhadap 
Pengembangan Motorik Kasar Anak di kelompok B Taman Kanak-kanak  Islam Nurul 
Izzah”. 

  
METODOLOGI  

Untuk penelitian yang dilaksanakan ini, pendekatan penelitian yang 
dilaksanakan ialah dengan mempergunakan pendekatan kuantitatif, penelitian 
dengan tujuan untuk menganalisa pengaruh permainan tradisional terhadap 
kemampuan motoric kasar anak kelompok B atau usia 5-6 tahun. Tujuan penelitian 
tidak lain untuk melihat hasil suatu akibat atau treatment. Sampel dalam kegiatan ini 
berjumlah 12 anak. Pretest diberikan untuk melihat keterampilan motorik kasar anak 
didik, kemudian diberikan perlakuan dengan kegiatan bermain lompat tali, dan diberi 
kegiatan Post-test. Untuk penelitian yang dilaksanakan ini, desain penelitiannya ialah 
Quasi eksperiment design. Untuk penelitian ini kemudian dilakukan pembagian ke 
dalam beberapa kelompok tertentu, di antaranya ialah kelompok kontrol dan juga 
kelompok eksperimen yang nantinya agar dapat melihat perbandingan melalui 
kegiatan Bermain permainan tradisional sebagai variabel bebas dan keterampilan 
motorik kasar anak sebagai variabel terikat. Untuk penelitian yang dilaksanakan ini, 
teknik analisis data penelitian yang peneliti gunakan ialah berupa analisis statistik 
deskriptif dan analisis inferensial.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Distribusi pengkategorian perkembangan motoric kasar anak pada kelompok 

eksperimen yang mengikuti kegiatan metode bercerita dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Untuk penelitian kualitatif, bagian hasil memuat bagian-bagian rinci dalam 
bentuk sub topik-sub topik yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian dan 
kategori-kategori. Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menjawab 
rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian; (2) menunjukkan 
bagaimana temuan-temuan itu diperoleh; (3) menginterpretasi/menafsirkan temuan-
temuan; (4) mengaitkan hasil temuan penelitian dengan struktur pengetahuan yang 
telah mapan; dan (5) memunculkan teori-teori baru atau modifikasi teori yang telah 
ada 

Dalam menjawab rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian, 
hasil penelitian harus disimpulkan secara eksplisit. Penafsiran terhadap temuan 
dilakukan dengan menggunakan logika dan teori-teori yang ada. Temuan berupa 
kenyataan di lapangan diintegrasikan/ dikaitkan dengan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya atau dengan teori yang sudah ada. Untuk keperluan ini harus ada 
rujukan. Dalam memunculkan teori-teori baru, teori-teori lama bisa dikonfirmasi atau 
ditolak, sebagian mungkin perlu memodifikasi teori dari teori lama. 
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Gambar 1. Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun (Pre-test) 

 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa pada tes awal yang 

diberikan pada kelompok eksperimen untuk mengetahui kemampuan  motorik kasar  
anak, terdapat 5 anak yang kemampuan motorik kasarnya masih dalam kategori 
Belum Berkembang (BB) dengan presentase 83,3% dikarenakan dari 3 indikator 
yang diujikan yakni mampu melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk 
melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan, mampu melakukan permainan 
fisik dengan aturan, dan mampu terampil menggunakan tangan kanan dan kiri, anak 
belum mampu mencapainya meski dengan bantuan guru. Terdapat 1 anak dengan 
kategori Mulai Berkembang (MB) dengan presentase 16,7%, sebab dari 3 indikator 
yang diajukan yakni mampu melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk 
melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan, mampu melakukan permainan 
fisik dengan aturan, dan mampu terampil menggunakan tangan kanan dan kiri, anak 
sudah mampu mencapainya tetapi masih dengan bantuan guru. Sedangkan untuk 
kategori Berkembangan Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 
juga tidak terdapat anak pada kategori tersebut artinya belum ada anak yang 
kemampuan motorik kasarnya mencapai kategori ini.  
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       Gambar 2. Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun (Post-test) 
 

Dengan melihat grafik di atas, dapat diketahui bahwa pada tes akhir yang 
diberikan pada kelompok eksperimen untuk mengetahui kemampuan motorik kasar 
anak, tidak terdapat anak yang kemampuan motorik kasar dalam kategori Belum 
Berkembang (BB) artinya semua anak sudah mencapai kemamuan motorik 
kasarnya berdasarkan kategori ini. Terdapat 1 anak yang kemampuan motorik 
kasarnya dalam kategori Mulai Berkembang (MB) dengan presentase 16,7% 
dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yakni mampu melakukan gerakan tubuh 
secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan, 
mampu melakukan permainan fisik dengan aturan, dan mampu terampil 
menggunakan tangan kanan dan kiri anak belum mampu mencapainya meski 
dengan bantuan guru. Terdapat 2 anak dengan kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) dengan presentase 33% sebab dari 3 indikator yang diujikan yakni 
mampu melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 
keseimbangan dan kelincahan, mampu melakukan permainan fisik dengan aturan, 
dan mampu terampil menggunakan tangan kanan dan kiri anak sudah mampu 
mencapainya tanpa bantuan guru. Dan terdapat 3 anak dengan kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSB) dengan presentase 50% sebab dari 3 indikator 
yang diajukan yakni mampu melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk 
melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan, mampu melakukan permainan 
fisik dengan aturan, dan mampu terampil menggunakan tangan kanan dan kiri untuk 
mencapai suatu tujuan, anak sudah mampu mencapainya tanpa bantuan guru dan 
dapat membantu temannya. 

Adapun rata-rata kemampuan motorik kasar anak pada kelompok ekperimen 
sebelum dan setelah diberi perlakuan permainan tradisioanl petak umpet dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Data Analisis Pretest dan Post-test Kemampuan 
Motorik Kasar Anak Kelompok Eksperimen 

Descriptive Statistic 

Statistics 

 pretestE postestE 

N Valid 6 6 

Missi

ng 

0 0 

Mean 10.83 22.50 

Median 11.00 22.50 

Std. Deviation .753 1.517 

Minimum 10 20 

Maximum 12 24 

Sum 65 135 
    (Sumber : Output SPSS 25) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelompok 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan aktivitas permainan tradisional petak 
umpet adalah 10.83, dan setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata yang diperoleh 
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adalah 22.50. dengan demikian nilai rata-rata pada kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan yaitu 11,67 Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas permainan tradisioanl petak umpet berpengaruh terhadap pengembangan 
motorik kasar anak.   

Sedangkan rata-rata pengembangan motorik kasar anak pada kelompok 
kontrol sebelum dan setelah diberi perlakuan permainan tradisional lompat tali dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 2. Data Analisis Pretest dan Post-test Kemampuan 

Motorik Kasar Anak Kelompok Kontrol 
Descriptive Statistics 

Statistics 

 Pretest postestK 

N Valid 6 6 

Missi

ng 

0 0 

Mean 11.17 11.83 

Median 11.00 12.00 

Std. Deviation .753 .753 

Minimum 10 11 

Maximum 12 13 

Perc

entile

s 

25 10.75 11.00 

50 11.00 12.00 

75 12.00 12.25 
(Sumber : Output SPSS 25) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nlai rata-rata kelompok 
kontrol sebelum diberikan perlakuan permainan tradisional lompat tali adalah 11.17, 
dan setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 11.83 dengan 
demikian nilai rata-rata pada kelompok kontrol mengalami sedikit peningkatan yaitu 
0.66. Oleh karena itu berdasarkan tabel di atas, kelompok eksperimen mengalami 
kenaikan rata-rata yang tinggi sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami 
peningkatan yang lebih kecil sehingga dapat dikatakan tidak ada perbedaan nilai 
sebelum dan setelah diberikannya perlakuan. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t Test Kemampuan Motorik Kasar Pada 

Kelompok Eksperimen 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. 
(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

PRETEST – 
POSTEST 

-
11.667 

1.033 .422 -12.751 -
10.583 

-
27.670 

5 .000 

(sumber: Output SPSS 25) 

Pada tabel 5 hasil uji Paired Samples Test pengembangan motorik kasar 
untuk kelompok eksperimen menunjukkan bahwa sig (2.tailed) 0.000 ˂ α=0,05, 
maka H1 diterima dan H0 ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/awlady


AWLADY: Jurnal Pendidikan Anak  
Homepage: www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/awlady 

Vol. 7, No 1 April (2023) 
 

        16 

 

pengembangan motorik asar anak kelompok eksperimen sebelum dan setelah 
diberikannya perlakuan.  

Selanjutnya, uji Paired Sample t Test pada kelompok kontrol digunakan untuk 
melihat pengaruh dari perlakuan yang diberikan yaitu kegiatan permainan tradisional 
lompat tali dengan membandingkan dan melihat perbedaan antara data pretest dan 
post-test. Berikut hasil uji Paired Sample t test pengembangan motorik kasar pada 
kelompok kontrol. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t Test Kemampuan Motorik Kasar pada 

Kelompok Kontrol 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T 
D

f 

Sig. 
(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Pa
ir 1 

pretest 
posttest 

-.667 .816 .333 -1.524 .190 -
2.000 

5 .102 

(sumber: Output SPSS 25) 

Tabel 6 hasil uji Paired Sample t Test pengembangan motoric kasar pada 
kelompok kontrol terlihat bahwa nilai sig. (2 tailed) sebesar 0.102 ˃ α=0,05 maka H0 
diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan pengembangan motorik kasar anak kelompok kontrol sebelum dan 
setelah diberikannya perlakuan. 

 
Pembahasan 
 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan yaitu uji Paired Sample t Test dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan motorik 
kasar anak dengan  permainan tradisional petak umpet. Pada uji yang telah 
dilakukan pula diketahui bahwa rata-rata skor kemampuan motorik kasar anak pada 
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan rata-rata 
kemampuan motorik kasar anak pada kelompok kontrol.  

Hasil uji Paired Sample T Test menggunakaan aplikasi SPSS diperoleh Sig 
(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh 
permainan tradisional dalam pengembangan motorik kasar anak. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak yang menerima perlakuan 
permainan tradisional petak umpet lebih baik dibandingkan anak yang menerima 
perlakuan permainan tradisional lompat tali.  

Lompat tali merupakan permainan tradisional yang dimainkan dengan 
menggunakan tali terbuat dari rangkaian karet gelang. Filosofi dari permainan ini 
adalah setiap kali kita selesai menaklukkan tantangan, maka akan ada tantangan 
lain yang lebih tinggi atau sulit dari sebelumnya. Oleh karena itu, kita tidak boleh 
menyerah dan harus tetap berusaha. 

Permainan tradisional yang diberikan pada penelitian ini dimaksudkan untuk 
bertujuan untuk mengebangkan perkembangan motorik kasar pada anak. Penelitian 
ini didukung oleh (Andrianie & Yuniati, 2016) yang berpendapat bahwa permainan 
tradisional dapat mestimulasi tumbuh kembang anak, salah satunya aspek 
perkembangan motoric anak, bahkan dapat digunakan sebagai sarana edukasi pada 
anak. (Salama & Ulpi, 2021) juga mengklaim bahwa permainan anak-anak klasik 
dapat membantu anak-anak membangun kolaborasi, membantu dalam 
penyesuaian, dan terlibat secara baik satu sama lain dan melakukan kegiatan 
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terkoordinasi dan memnafaatkan oto-otot nya agar perkembangan aspek motoric 
nya baik motoric kasar maupun motoric halusnya berkembang. Menurut (Juwairiah, 
2016) Pertumbuhan psikologis, karakter, dan interaksi sosial anak-anak muda di 
masa depan semuanya secara signifikan dipengaruhi oleh pemain tradisional, yang 
merupakan komponen budaya. 

Hal serupa juga dikatakan oleh (Fauziah & Hastuti, 2019) Nilai-nilai kearifan 
lokal seperti keberanian, ketangkasan, keterampilan, kelincahan gerakan, pemikiran 
strategis, perasaan (naluri) yang diasah, persahabatan, kerja sama, gotong royong, 
kasih sayang, menghargai orang lain, sportivitas, kepatuhan, kesabaran, kehati-
hatian, mengukur, membandingkan, menafsirkan, berfantasi, dan lain sebagainya 
juga hadir dalam permainan tradisional. Ia menambahkan, banyak bidang 
perkembangan anak yang dapat dipupuk melalui bermain. (Baan et al., 2020). 
Ditambahkan oleh (Adnan et al., 2020) bahwa permainan tradisional sangat penting 
dalam mempromosikan keragaman budaya keragaman dan dalam melindungi 
identitas budaya di tingkat lokal, nasional dan internasional. 

Permainan petak umpet sangat populer dibandingkan dengan permainan 
tradisional lainnya karena permainan ini sangat menyenangkan dan memiliki banyak 
manfaat diantaranya adalah anak menjadi lebih aktif, anak bisa bersosialisasi, anak 
belajar berhitung, anak menjadi kreatif, anak patuh pada aturan, belajar berdiskusi 
terhadap masalah yang muncul dalam permainan, dan 2018. Journal of Elemantary 
School (JOES)1(2):103-112 110 juga mampu melatih sportivitas anak. Dari hasil 
penelitian ditemukan bahwa semua anak sudah melakukan permainan tradisional 
petak umpet hal ini dibuktikan dengan jawaban anak pada instrumen permainan 
tradisional petak umpet berada pada kategori sedang hal ini berarti 39 atau 100% 
anak sudah melakukan permainan tradisional petak umpet. 

Pemberian treatment berupa permainan petak umpet dilakukan berulang-
ulang agar anak dapat mengembangkan kemampuan sosial emosionalnya dengan 
baik. Kemampuan sosial emosional anak meliputi dapat bekerjasama dengan 
temannya yang dilihat dari aspek bersedia bermain bersama teman, senang ketika 
bermain bersama teman, dan bersedia saling membantu sesama teman. Hal ini 
sependapat dengan Meggit (2013 : 148) yang mengatakan bahwa kemampuan 
sosial emosional yang dimiliki oleh anak usia 5-6 tahun yaitu dapat berinteraksi 
dengan orang dewasa serta anak lain, membentuk dan mempertahankan 
persahabatan dengan anak-anak lain, dapat bertanggung jawab atas tugasnya, 
memahami aturan yang berlaku di tempat yang berbedabeda, dapat bekerjasama 
dengan teman, mau berbagi dan mengantri, mampu menyembunyikan dan 
mengontrol perasaan saat dalam situasi tertentu, dan mampu menunjukkan empati 
kepada orang lain.  

Pendapat diatas sejalan dengan pendapatnya (Suyadi, 2010 : 109). yang 
mengatakan bahwa kemampuan sosial emosional merupakan kepekaan anak untuk 
memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. 
Permainan petak umpet merupakan permainan menyenangkan yang dapat 
membantu mengembangkan kemampuan sosial emosional anak. Hal ini sejalan 
dengan pendapatnya Achroni (2012 : 69) yang mengatakan bahwa permainan petak 
umpet dapat melatih kemampuan sosial emosional anak dalam hal melatih anak 
untuk mau bermain bersama dengan orang lain, melatih kerjasama anak dalam hal 
bersedia untuk membantu sesama teman, serta dapat memberikan kegembiraan 
pada anak 
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Dari hasil penelitian kemampuan motorik kasar anak menunjukkan bahwa 
permainan tradisional petak umpet memberikan pengaruh yang efektif dalam 
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak. Hal tersebut diperkuat oleh hasil 
uji hipotesis yang menggunakan uji statistik dekriptif dan uji statistik inferensial yang 
mana hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata hasil skor kemampuan motorik anak 
pada kelas eksperimen sesudah diberi treatment permainan tradisional petak umpet 
dapat meningkatkan atau memberikan perubahan yang signifikan dibandingkan 
dengan kemampuan motoric kasar anak pada kelas kontrol. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa ada pengaruh permainan tradisional dalam pengembangan motorik 
kasar anak Usia 5-6 tahun di TK Islam Terpadu Nurul Izzah. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

permainan tradisional yang diberikan dengan kegiatan petak umpet dan lompat tali 
dapat mengembangkan perkembangan motoric kasar anak. Permainan tersebut 
meningkatkan perkembangan motoric kasar anak. Sedangkan dalam pemberian 
permainan tradisional terhadap perkembangan motoric kasar anak dilihat ada 
perkembangan dari pertemuan pertama, kedua, dan ketiga dengan didukung oleh 
hasil uji T yang dilakukan. Sehingga disimpukan bahwa ada perbedaan 
perkembangan motoric kasar anak sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Maka 
terdapat pengaruh yang signifikan dalam pemberian permainan tradisional terhadap 
perkembangan  motoric kasar anak usia 5-6 tahun di TK-IT Nurul Izzah Pallangga. 
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